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Abstract

The rapid development of information technology has driven various sectors, including the automotive sector, to adopt
digitalization to improve operational efficiency. This study aims to develop a Web-Based Spare Parts Sales Information System
as a digitalization solution at Ajeng Ratu Motor Workshop. The system is designed to address the problems of inventory
management and sales transactions, which were previously conducted manually. The study employs the Waterfall method,
which includes stages of requirement analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. System testing was
carried out using the Black Box method, and the results show that the system functions as expected. The main features of the
system include stock management modules, sales transaction modules, and reporting modules. The implementation of this
system improves operational efficiency, reduces recording errors, and speeds up the stock management process. Additionally,
the system benefits customers by allowing them to check spare parts availability in real-time. Therefore, this information system
provides an effective solution for business process digitalization in workshops, particularly in spare parts sales management.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai sektor, termasuk sektor otomotif, untuk mengadopsi
digitalisasi guna meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi
Penjualan Sparepart Berbasis Web sebagai solusi digitalisasi di Bengkel Ajeng Ratu Motor. Sistem ini dirancang untuk
mengatasi permasalahan pengelolaan stok dan transaksi penjualan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penelitian
menggunakan metode Waterfall, yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box, dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Fitur-fitur utama sistem meliputi modul pengelolaan stok, modul transaksi penjualan, dan
modul laporan. Implementasi sistem ini meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, dan
mempercepat proses pengelolaan stok. Selain itu, sistem ini juga memberikan manfaat bagi konsumen, karena mereka dapat
mengetahui ketersediaan sparepart secara real-time. Dengan demikian, sistem informasi ini memberikan solusi yang efektif
untuk digitalisasi proses bisnis di bengkel, terutama dalam pengelolaan penjualan sparepart.

Kata Kunci: Sistem informasi, Penjualan sparepart, Digitalisasi, Web-based system, Pengelolaan stok
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini telah membawa perubahan signifikan
pada berbagai sektor, termasuk sektor bisnis dan layanan. Teknologi informasi memungkinkan integrasi
sistem yang lebih cepat, tepat, dan akurat, serta memberikan kemudahan dalam pengelolaan data. Di
sektor otomotif, khususnya bengkel, penerapan teknologi berbasis web menjadi salah satu solusi untuk
menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan inventaris, penjualan, dan pelayanan kepada konsumen.
Salah satu masalah yang umum dihadapi oleh bengkel tradisional adalah pengelolaan penjualan
sparepart secara manual, yang seringkali menyebabkan berbagai kendala operasional seperti kurangnya
informasi real-time tentang stok barang, pelayanan yang lambat, serta potensi kesalahan pencatatan
transaksi.
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Bengkel Ajeng Ratu Motor, yang berlokasi di Kolaka, Sulawesi Tenggara, adalah salah satu usaha
yang bergerak di bidang perbaikan sepeda motor dan penjualan sparepart. Seperti banyak usaha kecil
menengah lainnya, bengkel ini masih menggunakan sistem manual dalam mengelola penjualan
sparepart dan layanan lainnya. Sistem ini sering menyebabkan ketidaknyamanan bagi konsumen karena
ketidakpastian stok barang serta keterlambatan dalam proses pelayanan. Dalam konteks ini,
pengembangan sistem informasi penjualan sparepart berbasis web diharapkan dapat menjadi solusi yang
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini akan membantu mempermudah proses pencatatan
transaksi, pengelolaan stok sparepart, serta memberikan informasi secara real-time kepada konsumen.

Teknologi berbasis web memungkinkan akses informasi yang lebih luas dan cepat, baik bagi
pemilik usaha maupun konsumen. Dengan sistem informasi penjualan berbasis web, pemilik bengkel
dapat dengan mudah mengelola stok sparepart, memantau penjualan, serta melakukan analisis terhadap
performa usaha. Di sisi lain, konsumen dapat memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai
ketersediaan barang dan harga, sehingga mereka dapat membuat keputusan pembelian dengan lebih
baik. Dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan, penerapan sistem
informasi berbasis web menjadi suatu kebutuhan yang mendesak bagi bengkel-bengkel tradisional
seperti Bengkel Ajeng Ratu Motor.

Sistem informasi penjualan adalah sebuah aplikasi yang dirancang untuk mempermudah proses
transaksi jual-beli dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola data penjualan dan stok
secara otomatis. Sistem informasi adalah serangkaian komponen yang saling berhubungan yang
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan, pengawasan, dan pengendalian dalam sebuah organisasi. Dalam konteks
penjualan, sistem informasi tidak hanya membantu dalam mencatat transaksi, tetapi juga memungkinkan
adanya integrasi antara pengelolaan inventaris dan pelayanan konsumen.

Pada dasarnya, sistem informasi penjualan berbasis web memungkinkan pengelolaan data yang
lebih terstruktur, efisien, dan akurat. Sistem informasi berbasis web adalah aplikasi yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses data dan informasi melalui jaringan internet, sehingga informasi dapat
diakses kapan saja dan di mana saja [1]. Hal ini tentunya menjadi keuntungan besar bagi usaha yang
memiliki banyak transaksi dan membutuhkan pengelolaan data yang cepat dan akurat. Teknologi web
juga memungkinkan adanya fitur interaktif yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna, baik bagi
konsumen maupun bagi pemilik usaha.

Penelitian terkait sistem informasi penjualan berbasis web telah dilakukan dalam beberapa studi
sebelumnya. Sistem informasi berbasis web dikembangkan untuk Gunarti Kitchen guna mempermudah
proses penjualan dan pemesanan katering. Sistem ini menangani berbagai masalah sebelumnya, seperti
keterlambatan pembayaran oleh pelanggan dan kesulitan dalam penyusunan laporan transaksi. Dengan
sistem baru ini, pengguna dapat memilih paket makanan, memesan, dan membayar secara online. Sistem
ini juga memudahkan pencatatan transaksi dan pembuatan laporan, sehingga membantu pemilik
katering memahami produk yang paling diminati dan meningkatkan layanan kepada pelanggan [2].
Penelitian membahas penerapan sistem e-commerce untuk meningkatkan omset penjualan UMKM Kidz
Zone, sebuah toko yang menjual mainan anak. Sistem e-commerce ini dirancang menggunakan Business
Model Canvas dan Unified Modeling Language (UML) untuk mengatasi berbagai masalah seperti
jangkauan penjualan yang terbatas dan stok barang yang tidak terupdate. Dengan sistem ini, Kidz Zone
dapat memperluas pasar, memasarkan produk secara lebih efektif, dan memberikan kemudahan bagi
pelanggan dalam melakukan transaksi kapan saja [3]. Penelitian berfokus pada pengembangan sistem
informasi booking service untuk bengkel motor menggunakan metode SDLC RAD. Sistem ini dirancang
untuk mempercepat dan mempermudah proses pemesanan servis motor, sehingga pemilik bengkel dapat
lebih mudah mengatur jadwal perawatan. Berdasarkan pengujian, sistem ini dinyatakan sangat layak
dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 85,87%. Sistem ini membantu mengelola informasi
pelanggan, layanan, dan penjadwalan dengan lebih efisien [4]. Penelitian dengan mengembangkan
sistem penggajian karyawan berbasis client-server untuk PT. Citra Mandiri Persada Pratama (CMPP),
sebuah perusahaan tambang nikel. Sistem ini menggantikan proses penggajian manual yang sering
mengalami kesalahan perhitungan dan keterlambatan. Dengan sistem baru ini, penggajian karyawan
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dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, serta memungkinkan komunikasi data antara bagian administrasi
dan keuangan secara lebih efisien. Sistem ini juga menyediakan slip gaji secara elektronik untuk
karyawan [5]. Penelitian mengembangkan sistem supply chain management berbasis web untuk
pengolahan pangan bagi penerima KJP di Pasar Jaya, Mampang Prapatan. Sistem ini memudahkan
pengelolaan stok pangan, yang sebelumnya dilakukan secara manual, serta menyediakan informasi stok
secara online kepada penerima KJP. Dengan adanya sistem ini, proses pengolahan data pangan masuk
dan keluar, serta pembuatan laporan penjualan pangan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan efisien
[6]. Sistem Point of Sales (POS) untuk layanan sparepart kendaraan motor di komunitas XYZ dirancang
untuk mempermudah pengelolaan data penggantian suku cadang dan layanan perawatan berkala. Sistem
ini menggunakan metode Agile Extreme Programming untuk mendokumentasikan data sparepart dan
layanan, sehingga kesalahan dalam pencatatan dapat diminimalisasi. Selain itu, sistem ini membantu
memberikan informasi yang lebih efisien terkait jadwal layanan dan penggantian sparepart kepada
anggota komunitas [7]. Serta penelitian membahas pengembangan sistem informasi berbasis web untuk
penjualan sparepart dan layanan servis di bengkel motor. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, termasuk manajemen stok, transaksi, serta laporan penjualan. Penggunaan metode
Waterfall dalam pengembangan perangkat lunak memungkinkan otomatisasi data, prediksi stok dengan
regresi linier, dan peningkatan pelayanan pelanggan. Hasilnya, sistem ini memberikan kemudahan
dalam pencatatan dan pemantauan penjualan secara lebih akurat dan terstruktur [8]-[12].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem informasi
penjualan sparepart berbasis web di Bengkel Ajeng Ratu Motor. Adapun tujuan khusus dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah proses penjualan sparepart dengan menyediakan sistem pencatatan transaksi yang
otomatis dan akurat.

2. Meningkatkan efisiensi pengelolaan stok sparepart di Bengkel Ajeng Ratu Motor melalui
pengintegrasian data stok secara real-time.

3. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen dengan memberikan informasi yang lebih jelas
mengenai ketersediaan sparepart dan harga secara online.

4. Mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan transaksi penjualan dan pengelolaan stok barang.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi penjualan sparepart
berbasis web yang dirancang khusus untuk kebutuhan Bengkel Ajeng Ratu Motor. Tidak hanya berfokus
pada pengelolaan stok, sistem ini juga menyediakan fitur-fitur yang mendukung pelayanan konsumen
secara real-time melalui akses web. Selain itu, sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional bengkel secara keseluruhan dengan meminimalkan proses manual dan mengotomatiskan
proses pencatatan serta pelaporan. Integrasi fitur laporan penjualan dan stok yang disertai dengan
kemampuan mencetak laporan langsung dari sistem menjadikan penelitian ini memiliki keunggulan
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada pengelolaan stok saja.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan Sistem Informasi
Penjualan Sparepart Berbasis Web sebagai solusi digitalisasi di Bengkel Ajeng Ratu Motor. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lokasi penelitian, metode pengumpulan data,
alat dan bahan yang digunakan, serta langkah-langkah pengembangan sistem.

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Ajeng Ratu Motor yang terletak di Jl. Pahlawan
No. 95, Kelurahan Watuliandu, Kecamatan Kolaka, Kabupaten Kolaka. Bengkel ini merupakan usaha
yang bergerak di bidang perbaikan sepeda motor dan penjualan sparepart. Penelitian dilakukan di tempat
ini untuk memahami secara langsung alur kerja, kebutuhan sistem, dan permasalahan yang dihadapi
terkait penjualan dan pengelolaan stok sparepart secara manual.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

a. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data kuantitatif terkait jumlah transaksi
penjualan, stok sparepart, dan waktu pelayanan konsumen sebelum dan sesudah penerapan sistem
informasi berbasis web.

b. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami kebutuhan pengguna, khususnya pemilik bengkel
dan konsumen, melalui wawancara langsung dan observasi di lokasi penelitian.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua sumber, yaitu data primer dan
data sekunder:

a. Data Primer

Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung di Bengkel Ajeng Ratu
Motor. Wawancara dilakukan kepada pemilik bengkel, karyawan yang terlibat dalam pengelolaan
penjualan dan stok sparepart, serta konsumen. Observasi dilakukan untuk mempelajari sistem manual
yang digunakan di bengkel, termasuk alur kerja, proses penjualan, dan kendala yang dihadapi.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur terkait pengembangan sistem informasi penjualan
berbasis web dan penelitian sebelumnya yang relevan. Sumber data sekunder meliputi jurnal ilmiah,
buku, dan dokumen terkait teknologi sistem informasi dan manajemen penjualan sparepart.

D. Tahapan Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi penjualan sparepart berbasis web ini dilakukan menggunakan
metode Waterfall yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu analisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [13], [14].

1. Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem, di mana peneliti melakukan
identifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Kebutuhan sistem diperoleh melalui
wawancara dengan pemilik bengkel dan karyawan yang terlibat dalam proses penjualan sparepart. Hasil
dari analisis ini adalah daftar kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang akan diterapkan dalam
sistem.

2. Desain Sistem

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan sistem yang mencakup desain antarmuka, struktur
basis data, dan alur kerja sistem. Desain antarmuka bertujuan untuk memastikan kemudahan
penggunaan bagi admin bengkel dan konsumen. Desain basis data mencakup pembuatan tabel-tabel
yang dibutuhkan untuk menyimpan data sparepart, transaksi, dan informasi pelanggan. Alur kerja sistem
dirancang agar proses penjualan dan pengelolaan stok dapat dilakukan secara efisien.

3. Implementasi

Setelah desain sistem selesai, langkah berikutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini,
peneliti mulai melakukan pengembangan sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP,
HTML, CSS, dan MySQL sebagai basis data. Setiap modul sistem, seperti modul penjualan,
pengelolaan stok, dan laporan, dikembangkan secara bertahap sesuai dengan desain yang telah dibuat.

4. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan
dan bebas dari kesalahan. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian Black Box,
di mana pengujian dilakukan tanpa mengetahui detail internal dari sistem. Tujuan pengujian ini adalah
untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsionalitas sistem berfungsi dengan baik, mulai dari modul
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penjualan hingga laporan. Uji coba sistem dilakukan oleh pemilik bengkel dan karyawan sebagai
pengguna.

5. Pemeliharaan

Setelah sistem berhasil diimplementasikan dan diuji, tahap selanjutnya adalah pemeliharaan. Pada
tahap ini, dilakukan pemantauan berkala terhadap kinerja sistem untuk memastikan bahwa sistem tetap
berjalan dengan baik dan tidak ada kesalahan yang terjadi. Jika ditemukan bug atau permasalahan, maka
dilakukan perbaikan dan pengembangan lanjutan.

E. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil operasional bengkel sebelum dan sesudah
penerapan sistem informasi berbasis web. Data kuantitatif seperti jumlah transaksi, waktu pelayanan,
dan efisiensi pengelolaan stok dianalisis menggunakan metode statistik sederhana untuk melihat
peningkatan kinerja setelah penerapan sistem. Data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis
untuk mendapatkan insight mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan pengembangan Sistem Informasi Penjualan Sparepart Berbasis Web
yang telah berhasil diterapkan di Bengkel Ajeng Ratu Motor. Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil dari
pengujian sistem serta implementasi fitur-fitur yang ada dalam sistem tersebut. Selain itu, pembahasan
mengenai dampak dan efisiensi sistem terhadap proses operasional di bengkel juga akan diuraikan
secara detail.

A. Hasil Pengembangan Sistem

Sistem informasi penjualan sparepart berbasis web yang dikembangkan terdiri dari beberapa
modul utama, yaitu modul pengelolaan stok, modul transaksi penjualan, dan modul laporan. Setiap
modul didesain untuk mempermudah kinerja admin bengkel dalam mengelola penjualan dan stok
sparepart secara real-time. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan antarmuka yang user-friendly
yang memudahkan konsumen dalam mengakses informasi terkait ketersediaan sparepart di bengkel.

1. Modul Pengelolaan Sparepart

Modul ini berfungsi untuk memantau ketersediaan sparepart yang ada di bengkel. Admin bengkel
dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus data sparepart melalui antarmuka sistem. Setiap kali
ada transaksi penjualan, jumlah stok sparepart akan otomatis terupdate. Hal ini sangat membantu dalam
menjaga ketersediaan barang serta menghindari kekurangan atau kelebihan stok di gudang.

Tambah Sparepart

Nama Sparepart

Harga Sparepart

Gambar 1. Modul Pengelolaan Sparepart
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2. Modul Transaksi Penjualan

Modul ini memungkinkan admin untuk mencatat setiap transaksi penjualan yang dilakukan di
bengkel. Transaksi yang tercatat mencakup data konsumen, nama barang yang dibeli, jumlah barang,
harga per unit, dan total transaksi. Setiap transaksi yang berhasil diproses akan langsung mengurangi
jumlah stok sparepart yang ada di sistem.

AJENG RATU MOTOR

Detail Pembayaran

Gambar 2. Modul Transaksi Penjualan

3. Modul Laporan

Modul laporan berfungsi untuk menghasilkan laporan bulanan terkait penjualan sparepart, stok
barang, dan transaksi yang terjadi di bengkel. Laporan ini dapat diakses oleh admin dan dicetak sebagai
dokumen PDF. Dengan adanya fitur laporan ini, pemilik bengkel dapat memantau perkembangan usaha
dengan lebih efektif dan efisien.

AJENG RATU MOTOR

Laparan Penjualan Laporan Penjualan

Show

Tanggal Items Total

Gambar 3. Modul Laporan

B. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Black Box untuk memastikan setiap
fitur dalam sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut adalah hasil dari pengujian yang
dilakukan:

1. Pengujian Modul Pengelolaan Stok

Skenario pengujian melibatkan penambahan, pengubahan, dan penghapusan data sparepart. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Penambahan data

62



Journal of Information Systems and Technology (JISTech) Vol. 1, No. 2, Desember 2024

sparepart baru secara otomatis menampilkan barang tersebut di daftar stok, dan setiap penghapusan atau
perubahan data sparepart juga terupdate secara real-time.

2. Pengujian Modul Transaksi Penjualan

Skenario pengujian dilakukan dengan mencatat transaksi penjualan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa setiap transaksi yang dicatat langsung mengurangi jumlah stok sparepart di
database. Selain itu, sistem juga menampilkan total harga secara otomatis setelah jumlah barang dan
harga per unit diinput oleh admin.

3. Pengujian Modul Laporan

Modul laporan diuji dengan membuat laporan bulanan dari data penjualan yang ada. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat menghasilkan laporan dengan data yang akurat sesuai
dengan periode waktu yang dipilih oleh admin. Laporan tersebut dapat diunduh dan dicetak oleh
pengguna dalam format PDF.

C. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan pengembangan Sistem Informasi Penjualan Sparepart Berbasis Web
dengan beberapa fitur utama yang didesain untuk meningkatkan efisiensi operasional di Bengkel Ajeng
Ratu Motor. Dalam sistem yang dikembangkan, interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem
divisualisasikan melalui Use Case Diagram, yang menunjukkan berbagai fungsi yang dapat diakses oleh
pengguna, baik admin bengkel maupun konsumen.

Sistem Usulan
Mengelola Data
Sparepart
/ AN
/ N
/

engelola Data
Transaksi

<<|nc\ude>>
AN

:
N - .
| \ Velihat Informa
! AN Produk
I
I

N <<irlclude>>
| ~ <<include>>

| ~ [N
| Y l N \ O
AN \

! Mengelola AN \
\
ataSupleer <cincludes> \
T ~ \ \
I
I
|

\
<<include>>

|
| ~
| \\; > N \

~
. <<mc|ude>>
Admin Beng —
// encetak laporaM «include>
penJuaIan -
“-
/

e

Customer

|

|

|

|

|

|

| <<|nc|ude>> <<mclude>>
[

|

|

encetak laporan
service

encetak laporan
pembelian

Gambar 4. Use Case Diagram

1. Aktor dalam Sistem
Berdasarkan Use Case Diagram, terdapat dua aktor utama yang berinteraksi dengan sistem, yaitu:
a. Admin Bengkel: Memiliki akses penuh terhadap seluruh fungsi dalam sistem. Admin bertanggung
jawab atas pengelolaan data sparepart, transaksi penjualan, layanan servis, pembelian stok, serta
pembuatan laporan penjualan, pembelian, dan servis.
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b. Konsumen (Customer): Memiliki akses terbatas untuk melihat informasi produk (sparepart) yang
tersedia di bengkel. Fungsi ini mempermudah konsumen dalam mengecek ketersediaan barang
secara online.

2. Fungsi-Fungsi Utama Sistem
Use Case Diagram mengilustrasikan beberapa fungsi utama yang dapat diakses oleh masing-
masing aktor, yaitu:

a. Login: Setiap aktor harus login terlebih dahulu untuk mengakses sistem. Admin bengkel
menggunakan login untuk mengelola data dan transaksi, sementara konsumen dapat menggunakan
login untuk melihat informasi produk.

b. Mengelola Data Sparepart: Admin dapat menambahkan, mengubah, atau menghapus data sparepart
yang tersedia di bengkel. Setiap perubahan yang dilakukan akan mempengaruhi jumlah stok dan
informasi yang ditampilkan kepada konsumen.

c. Mengelola Data Transaksi: Admin mencatat setiap transaksi penjualan sparepart, di mana data
tersebut otomatis mempengaruhi stok barang.

d. Mengelola Data Stok Pembelian: Admin juga bertanggung jawab mengelola stok pembelian
sparepart, termasuk pengisian ulang stok barang dari supplier.

e. Mengelola Data Supplier: Admin mengelola data supplier sparepart yang bekerja sama dengan
bengkel.

f. Mengelola Data Services: Selain sparepart, admin juga dapat mengelola layanan servis yang
disediakan oleh bengkel.

g. Mencetak Laporan Penjualan, Pembelian, dan Servis: Admin dapat mencetak laporan untuk evaluasi
kinerja bengkel. Laporan ini mencakup rincian transaksi penjualan, pembelian stok, serta layanan
servis yang dilakukan.

3. Alur Kerja Sistem
Berdasarkan Use Case Diagram, alur kerja sistem menunjukkan bagaimana setiap fungsi saling
terhubung dan dijalankan oleh masing-masing aktor.

a. Admin Bengkel memiliki alur kerja yang kompleks, di mana ia mengelola semua aspek sistem mulai
dari data sparepart, transaksi, stok pembelian, hingga pencetakan laporan. Fungsi login menjadi
pintu masuk bagi admin untuk mengakses semua fitur yang ada.

b. Konsumen hanya memiliki akses untuk melihat informasi produk (sparepart) yang tersedia di
bengkel. Dengan fitur ini, konsumen dapat melihat stok sparepart secara real-time tanpa harus
datang langsung ke bengkel.

4. Manfaat dari Sistem yang Dikembangkan

Sistem yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan berbagai fungsi yang dapat diakses oleh
admin dan konsumen dalam satu platform berbasis web. Admin bengkel dapat mengelola operasional
bengkel dengan lebih efisien, termasuk pengelolaan stok sparepart, transaksi, dan pencetakan laporan.
Sementara itu, konsumen dapat mengakses informasi produk dengan mudah melalui fitur melihat
informasi produk, yang memungkinkan konsumen untuk mengetahui stok sparepart yang tersedia secara
real-time.

Hasil implementasi sistem informasi penjualan sparepart berbasis web di Bengkel Ajeng Ratu
Motor menunjukkan bahwa sistem ini memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi operasional. Sebelum adanya sistem ini, pengelolaan stok dan penjualan dilakukan secara
manual, yang sering menyebabkan kesalahan dalam pencatatan transaksi dan ketidakpastian
ketersediaan stok bagi konsumen. Dengan sistem berbasis web ini, pengelolaan stok menjadi lebih
efisien karena setiap transaksi langsung terupdate ke dalam sistem, sehingga mengurangi potensi
kesalahan.

Selain itu, fitur laporan yang dihasilkan oleh sistem sangat membantu pemilik bengkel dalam
memantau perkembangan usaha secara lebih terstruktur. Sebelumnya, pembuatan laporan penjualan
bulanan dilakukan secara manual dengan waktu yang cukup lama. Namun, setelah sistem ini diterapkan,
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laporan dapat dihasilkan secara otomatis berdasarkan data transaksi yang tercatat di sistem, sehingga
mempercepat proses evaluasi kinerja bengkel.

Keberhasilan sistem ini juga tercermin dari tingkat kepuasan pengguna. Berdasarkan wawancara
dengan pemilik dan karyawan bengkel, mereka menyatakan bahwa sistem ini mempermudah pekerjaan
mereka, terutama dalam hal pengelolaan stok dan pencatatan transaksi. Konsumen juga merasakan
manfaat dari sistem ini, karena mereka dapat mengetahui ketersediaan sparepart sebelum datang ke
bengkel, yang mengurangi waktu tunggu dan ketidakpastian.

Sistem informasi penjualan sparepart berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini telah
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional Bengkel Ajeng Ratu Motor. Sistem ini
mempermudah pengelolaan stok sparepart, mempercepat proses transaksi penjualan, dan menghasilkan
laporan secara otomatis. Implementasi sistem ini memberikan solusi digitalisasi yang optimal bagi usaha
kecil menengah di sektor otomotif.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Informasi Penjualan Sparepart Berbasis Web
sebagai solusi digitalisasi di Bengkel Ajeng Ratu Motor. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan
efisiensi operasional bengkel dengan mengotomatiskan proses pengelolaan stok dan transaksi penjualan.
Melalui modul-modul yang dikembangkan, seperti pengelolaan stok, transaksi penjualan, dan laporan
penjualan, sistem ini memberikan kemudahan bagi admin dalam mengelola data secara real-time dan
akurat. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi
sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, pemilik dan karyawan bengkel mengakui bahwa sistem ini
mempermudah pekerjaan mereka, sedangkan konsumen merasa lebih puas karena mendapatkan
informasi yang jelas mengenai ketersediaan sparepart. Dengan demikian, sistem ini memberikan solusi
yang efektif dalam membantu digitalisasi proses bisnis bengkel tradisional, meningkatkan efisiensi
kerja, dan mengurangi potensi kesalahan dalam pencatatan.
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